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ABSTRAK 

 
Elvin Mia Rusiani (1740410009) Pemberdayaan Eks Gangguan Jiwa 

(Studi Kasus Di Komunitas Yayasan Jalma Sehat Kabupaten Kudus).  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung 

bagaimana proses dan tahap  Pemberdayaan Eks Gangguan Jiwa dalam 

mengatasi orang dengan gangguan jiwa yang kurang berdaya dan juga 

mengurangi jumlah pengangguran akibat dari gangguan jiwa tersebut. Focus 

penelitian Studi Kasus Yayasan Jalma Sehat Desa Bulung Kulon Kabupaten 

Kudus.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dan 

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Pengambilan data diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jumlah informan dalam penelitian 

ini sebanyak 4 yaitu Pengelola Yayasan Jalma Sehat, Perawat Yayasan Jalma 

Sehat Kudus. Pasien di Yayasan Jalma Sehat Kudus, dan Masyarakat di 

Yayasan Jalma Sehat Kudus.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pertama, Pemberdayaan Eks 

Gangguan Jiwa membantu dalam proses penyembuhan yang menggunakan 

dua metode yang pertama yaitu dengan menggunakan metode medis yang 

kedua dengan metode keagamaan. Selain dengan menggunakan dua metode 

tersebut dalam pemberdayaan ini Yayasan Jalma Sehat juga memberikan 

tempat bagi pasien yang sudah dinyatakan sembuh mulai bekerja di Hotel, 

Laundry, Tempat penitipan sepeda montor, Bekerja di bengkel, Bekerja 

dirumah makan, Bekerja sebagai kuli bangunan, Bekerja di ternak ayam, ada 

juga yang memilih bekerja secara mandiri. Kedua, Faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam proses pemberdayaan eks gangguan jiwa. Dalam 

faktor pendukungnya seperti adanya Yayasan Jalma Sehat yang berdiri di 

sekitar masyarakat memberikan dampak yang lebih baik terhadap orang-

orang yang ingin menangani orang dengan gangguan jiwa selain itu 

masyarakat sekitar juga memberikan dampak yang positif terhadap Pasien 

Gangguan Jiwa hal ini juga dapat menjadi faktor pendukung dalam proses 

Pemberdayaan Eks Gangguan Jiwa. Sedangkan faktor penghambat dalam 

proses pemberdayaan ini mengenai beberapa pasien yang terkadang sulit nya 

disuruh minum obat, ingin kabur dari Yayasan Jalma Sehat ada yang 

mengamuk. Maka dapat menghambat dalam proses Pemberdayaan Eks 

Gangguan Jiwa. 
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